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Wamira Berpihak Pada Produk Lokal

B Kota Yogya Bersiap Saingi Dominasi Waralaha Berjejaring

® Pemkot Yogya bersiap menggulirkan program Warung Milik
Rakyat (Wamira) di seluruh kelurahan. .

® Wamira digadang jadi kekuatan ekonomi lokal untuk men-
ciptakan pasar yang terjaga bagi produk lokal.

® Program ini sekaligus jadi bentuk Perlawanan terhadap
dominasi waralaba berjejaring yang selama ini mengeksploi-

YOGYA, TRIBUN - Peme-
rintah Kota (Pemkot) Yogya-
karta bersiap menggulirkan
program Warung Milik Rak-
yat (Wamira) yang sebaran-
nya bakal diratakan menya-
sar seluruh kelurahan.

Berbeda dengan konsep
kemitraan waralaba yang
sudah gda, Wamira dipro-
yeksikan sebagai kekuatan
ekonomi lokal yang mandi-
ri untuk merebut kembali
pangsa pasar konsumsi ma-
syarakat.

Wali Kota Yogyakarta,
Hasto Wardoyo menutur-
kan, selama ini potensi eko-
nomi dari sektor konsumsi
warga belum dikiasai seca-
ra mandiri oleh daerah.

Akibatnya, perputaran
uang lebih banyak mengalir
ke pemilik modal besar atau
kapitalis luar, khususnya
retail-retail modern dengan
jejaring masif di Kota Pela-
Jjar.

“Kita ini sebetulnya kon-
sumtif, beli pakaian, beli
makanan. Tapi barang kon-
sumsi itu tidak kita kua-
sai sendiri, masih dikuasai
orang lain, karena kita tidak
bikin sendiri. Padahal kalau
konsumsi bisa kita kuasai,
60 persen pertumbuhan
ekonomi ada di tangan kita,”
ujarnya, Kamis (8/1).

Mantan Bupati Kulon

tasi ekonomi warga.

Progo dua periode tersebut
menegaskan, Wamira hadir
untuk menciptakan captive
market atau pasar yang ter-
jaga bagi produk lokal.

Ia secara gamblang me-
nyebut, bahwa Wamira me-
rupakan salah satu bentuk
perlawanan terhadap domi~
nasi waraldba berjejaring
yang selama ini mengeks-
ploitasi ekonomi warga.

“Wamira ini dalam rang-
ka merebut pangsa pasar
dari waralaba berjejaring.
Kalau dikuasai mereka se-
mua, uangnya pergi (keluar
daerah). Kita hanya jadi ob-
jek eksploitasi. Maka, kita
bentuk lokal jejaring sendiri,
waralaba oleh rakyat mela-
lui perusahaannya rakyat,
bukan oleh kapitalis,” tegas-

ya.

Berbeda dengan konsep
Tomira (Toko Milik Rakyat)
di Kulon Progo yang meng-
gandeng ritel modern, Wa-

mira akan berdiri sepenuh-
nya secara mandiri.

Pemkot Yogyakarta akan
mengoptimalkan peran
BUMD, yakni PT Jogjatama
Vishesha, selaku pengelola
XT Square yang di dalamnya
mencakup food station, un-
tuk mengelola rantai pasok.

Nantinya mereka ditugas-
kan mencari grosir, membeli
dalam bentuk curah, lalu
mendistribusikan ke jaring-
an Wamira dengan harga
ritel yang kompetitif.

“Kita bikin sendiri saja,
miliknya kopérasi. Jogjata-
ma Vishesha yang membeli
grosir besar, lalu diritelkan
di sini. Termasuk Air Jogja
(produk PDAM Tirtamarta)
bisa masuk ke sana. Kita
harus berani bersaing,” ce-
tusnya.

Ke depannya, Wamira
yang merupakan pengem-
bangan dari Warung Segoro
Amarto ini akan disebar ke

14 kemantren (kecamatan)
dan berlanjut ke 45 kelu-
rahan di seluruh Kota Yog-
yakarta.

Tak hanya soal bisnis, Wa-
mira juga akan menyentuh
warga rentan ekonomi me-
lalui voucher belanja khusus
bagi masyarakat miskin,
agar bisa mendapatkan dis-
kon di jaringan warung ini.

“Kita tidak boleh kalah
dengan ekonomi kapitalis
kanan atas. Kita harus pu-
nya yang menyaingi dengan
ekonomi berbasis gotong
royong, kapitalis kanan ba-
wah" ucapnya.

Kepala Badan Perencana-
an Pembangunan Daerah
(Bappeda) Kota Yogyakarta,
Agus Tri Haryono memasti-
kan, program Wamira sudah
masuk dalam perencanaan
strategis tahun 2026.

la mengatakan, kebera-
daan Wamira akan menjadi
tumpuan bagi penduduk
yang masuk dalam kategori
desil 1 hingga desil 4 untuk
mendapatkan sumber pen-
dapatan dan akses pangan
murah.

“Sudah masuk dalam pro-
gram 2026. Wamira akan
menjadi salah satu kebijak-
an strategis untuk mencip-
takan sumber pendapatan
bagi penduduk desil 1 sam-
pai 4" pungkasnya. (aka)
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